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Sirah Nabawiyah
Seri 67

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Nama Yatsrib Menjadi Mdi nah

Yatsri b berasal dari nama Yatsrib bin Mahlail. |a adal ah keturunan
raja-raja Amaligah yang dahul u pernah berkuasa di kota itu. Setel ah
Rasul ul I ah hijrah, beliau nmengganti nanma Yatsrib nenjadi Madi nah.

Cuaca di Kota Madi nah sangat kering. Pada musi m di ngi n suhunya sangat
rendah dan pada nusi m panas suhunya jauh |ebi h panas dari pada Mekah
Banyak sahabat Muhajirin yang tidak kuat dengan cuaca tersebut dan jatuh
sakit. Mereka dil anda demam tinggi yang mel emahkan tubuh. Abu Bakar,
Bilal, dan Amir bin Fuhairah ternmasuk yang jatuh sakit.

Saat sakit, Abu Bakar sering berkata,
a€e..mati itu lebih dekat dari pada tali sepatu kita. a€e

Senmentara itu, Bilal tidak suka berkata apa-apa ji ka sedang sakit.
Namun, keti ka sakitnya hilang, ia sering nmenangi s karena neri ndukan
Mekah sanmbil berkat a,

a€ofpakah aku dapat berjalan mal am hari di |enbah yang di sekelilingku
ada pohon-pohon idzkir dan jalil (nama pohon yang banyak terdapat di
Mekah). Dan apakah pada suatu hari aku dapat sanpai |agi ke tenpat air
Maj i nnah dan apakah dapat terlihat |agi ol ehku Gunung Syamah dan Gunung
Thafil (dua buah gunung dekat Mekah). &€e

Akan hal nya dengan Amir bin Fuhairah, jika nmenderita demamtinggi sering
bersyair,

a€asungguh aku nmendapati mati sebel um nmer asakannyaa€) . a€e

Rasul ul | ah SAW amat prihatin dengan sakit beberapa orang sahabat aki bat
cuaca panas tersebut. Beliau juga nendengar kel uhan-kel uhan nereka.
Karena itu, Rasulullah SAW pun berdoa kepada Al |l ah SWr

a€aya All ah, berikanlah kam rasa cinta pada Kota Madi nah sebesar rasa

cinta kam pada Mekah, atau bahkan |ebih! Ya Allah, berilah berkah pada
pekerjaan kam untuk nmencari nafkah, sehatkanlah Kota Mdi nah ini untuk
kam , dan pi ndahkanl ah panasnya ke tenpat |ain yang Engkau kehendaki . &€-

Al'l ah nengabul kan doa Rasul ul |l ah SAWitu dan nmem ndahkan panas Kot a
Madi nah ke Dusun Juhfah yang | etaknya 82 nil dari Madi nah.
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Sel ai n berdoa dan nengat asi masal ah cuaca, Rasul ullah SAW pun nel akukan
hal |ain yang sangat indah agar kaum Miuhajirin yang berasal dari Mekah
tumbuh rasa ci ntanya pada Madi nah

Tabar r uk

Tabarruk adal ah nengahar apkan ber kah.

Suatu keti ka, saat Rasulullah SAWtidur, datanglah Unmu Sul ai m Meli hat
keringat Rasul ull ah SAWyang sangat harum nenetes, Umrmu Sul aim
menadahnya. Tidak | ama kenudi an, Rasul ul | ah SAW bangun dan bert anya,

a€ad\pa yang sedang kamu | akukan, wahai Unmu Sul ai nf?a€e

Ummu Sul ai m nenj awab,
a€aKam nengharap berkahnya untuk anak-anak kecil kam , &€

Rasul ul | ah SAW kenudi an ber kata, a€akngkau benar. 4€-
Sal i ng Bersaudara

Suatu hari, Rasul ullah SAW nengunpul kan para sahabat Mihajirin dan
Anshar. Di hadapan nereka, beliau bersabda,

a€aHendakl ah kal i an bersaudara dal am agama Al | ah dua orang a€“ dua
or ang. a€e

Para sahabat sal i ng pandang. Beberapa di anatara nereka tersenyum
Kenudi an, Rasul ul | ah SAW ber sabda,

a€aHanzah bin Abdul Mithalib, singa Alah dan singa Rasul - Nya,
ber saudara dengan Zaid bin Haritsah, putra angkat Rasul ull ah. &€

Kernudi an Rasul ul | ah SAW nenyebut nama- nama sahabat |ain yang saling

di per saudar akan. Seorang Muhajirin di persaudarakan dengan seorang dari
Anshar. Tercatat dal am sej arah, ada seratus orang yang saling

di per saudar akan. Lima pul uh dari Anshar dan |inma puluh dari Mhajirin

Tuj uan Rasul ul | ah SAW nenper saudar akan para sahabat nya adal ah unt uk
menghi | angkan rasa asing dalamdiri sahabat Mihajirin di Kota Mdi nah
Sel ama itu, persaudaraan ini ditujukan untuk menunjukkan bahwa senua
orang |slam bersaudara. Selain itu, juga agar setiap Mislim nmenj adi
sal i ng nenol ong yang kuat menol ong yang | enah, yang nanpu menol ong yang
kekur angan.

Buah persaudaraan ini akan dirasakan terus selama tahun-tahun sulit yang
kel ak di tenpuh Rasul ull ah SAW dan para sahabatnya di Madi nah. Ternyat a,
kal angan Anshar nenperli hatkan si kap ramah yang | uar biasa kepada
saudar a- saudara Muhajirin mereka.
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Sudah sej ak senul a gol ongan Anshar nenyanbut genbira kaum Mihajirin.

Mer eka begitu nmengerti bahwa kaum Muhajirin nmeni nggal kan segal a yang
mereka mliki, termasuk harta benda dan sel uruh kekayaan di Mekabh.
Sebagi an besar dari mereka nmemasuki Madi nah dengan perut |apar tanpa ada
| agi yang dapat di nakan. Apal agi nereka memang bukan orang berada dan
ber kecukupan.

Tentu saj a sebagai kaum yang berbudi, kaum Muhajirin tidak begitu saja
terl ena dengan bantuan saudar a-saudara Anshar nereka. Kaum Muhajirin
berusaha nel akukan banyak pekerjaan agar mnereka bisa kenbali mandiri
secepat nya.

Per saudar aan Sej at i

Agi dah | sl ani yah adal ah dasar persaudaraan sejati. Tidak rmungki n dua
orang yang berl ai nan agama bi sa bersaudara seerat dua orang yang sana
agamanya. Rasul ul | ah SAW nenghi npun hati para sahabat nya begitu dekat,
sehingga tidak ada perbedaan di antara nereka kecuali ketakwaan dan ana
shal i h.

https://sirah. agusharis. net/index. php?i d_seri al =1&seri =67 di downl oad pada Senin, 27 Juli 2026



